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Effectiveness of the Free Halal Certification Program (SEHATI) on MSE 

Income in Kecamatan Cilandak 

 

By Lusi Nurul Aulia 

Abstrack 
 

Free Halal Certification (SEHATI) is a program to facilitate MSEs in the 

halal product guarantee process, the implementation costs of which are borne by 

DIPA BPJPH. Currently, the number of MSEs in DKI Jakarta that have carried out 

halal certification is still far from the number of MSEs in DKI Jakarta. This is 

because halal certification is only considered as fulfilling obligations in the Islamic 

religion or law, but business actors have not yet thought that this is an opportunity 

to increase income. This research aims to determine the effectiveness of the free 

halal certification program (sehati) on MSE income in Cilandak sub-district. The 

research method used is a descriptive qualitative method with a phenomenological 

approach. Data collection techniques used interviews, observation and 

documentation with BPJPH policy analysts and MSEs in Cilandak District. The 

results of this research are the effectiveness of the SEHATI program on MSE 

income which is measured using 5 indicators, namely understanding the program, 

right on target, on time, achieving goals and real changes, the results have a 

positive impact on increasing the income obtained by Jakpreneur-assisted MSEs so 

it can be concluded that the Sehati program has been implemented. effective. The 

positive impact that can be seen is an increase in public trust, a change in the 

number of consumers which has increased so that it also has a positive impact on 

increasing the income obtained by MSEs.  
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Efektivitas Program Sertifikasi Halal Gratis (SEHATI) terhadap 

Pendapatan UMK di Kecamatan Cilandak 

 

Oleh Lusi Nurul Aulia 

Abstrak 

 

Sertifikasi Halal Gratis (SEHATI) merupakan program untuk memfasilitasi 

para UMK dalam proses jaminan produk halal yang biaya pelaksanaannya 

ditanggung oleh DIPA BPJPH. Saat ini, jumlah UMK di DKI Jakarta yang sudah 

melakukan sertifikasi halal masih jauh dari angka jumlah UMK yang ada di DKI 

Jakarta. Hal ini disebabkan karena sertifikasi halal ini hanya dianggap sebagai 

pemenuhan kewajiban dalam agama Islam atau UU saja, tetapi para pelaku usaha 

belum terpikirkan bahwa ini peluang untuk meningkatkan pendapatan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas program sertifikasi halal gratis (sehati) 

terhadap pendapatan UMK di kecamatan Cilandak. Metode penelitian yang 

digunakan ialah metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi 

kepada pihak analis kebijakan BPJPH dan pelaku UMK di Kecamatan Cilandak. 

Hasil penelitian ini ialah efektivitas program SEHATI terhadap pendapatan UMK 

yang diukur menggunakan 5 indikator yaitu pemahaman program, tepat sasaran, 

tepat waktu, tercapainya tujuan dan perubahan nyata, hasilnya memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan pendapatan yang didapatkan para UMK binaan 

Jakpreneur sehingga dapat disimpulkan program sehati sudah efektif. Dampak 

positif yang dapat dilihat yaitu adanya peningkatan kepercayaan masyarakat, 

adanya perubahan jumlah konsumen yang bertambah sehingga memberikan 

dampak positif pula terhadap peningkatkan pendapatan yang didapatkan UMK. 
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